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ABSTRAK:
Bahasaterbentukdalam kontekssosialyangterjadidarikontekssituasi,
budayadanideologi.Kontekssituasimencakupmodeataumediumrealisasi
bahasayangdapatberupamedium lisanatautulisan.Hubunganbahasa
dengankontekssosialadalahhubungansemiotikkonstrual:kontekssosial
menentukandanditentukanbahasa. Denganpengertianinimodeatau
mediumlisandantulisanmenentukanrealisasilinguistikyangdikenalsebagai
varitasfungsionalbahasa(functionalvariety).Tulisaninimenguraivaritas
fungsionalbahasalisandantulisanyangmencakupvaritasleksikaldantata
bahasa.

KATAKUNCI:bahasalisan,tulisan

Pendahuluan
ahasa merupakan
fenomena sosial yang
wujuddalamkontekssosial.

Konteks sosialmenentukan bahasa
dan pada gilirannya bahasa juga
menentukan konteks sosial.
Hubungan ini disebut hubungan
konstrual-semiotik.

Kontekssosialbahasamencakup
unsurkonteks situasi,budaya dan
ideologi(Halliday1994,Martin1992).
Bahasa tulis sebagai varitas
fungsionalbahasa yang ditentukan
oleh kontekssosialini. Didalam
makalahinidibicarakanbahasalisan
dan tulisan yang secara rinci
mencakupbahasanmedium danciri
tatabahasa(lexicogrammar).

KONTEKSPEMAKAIANBAHASA
Konteksdapatdirinciberasaldari

kataco-yangberartibersamaatau
mendampingidantextyaknisetiap
unitbahasa,karenapadaprinsipnya
setiap unit bahasa adalah teks.
Dengan demikian konteksmengacu
kepada segala sesuatu yang
mendampingiteks.Dengandemikian
konteks mengemukakan dua
pengertianyakni(1)kontekslinguistik

dan(2)kontekssosial.
Dengan pengertian pertama dalam

klausaSayaakanpergikeJakartabesok
unit Saya akan…ke Jakarta besok
merupakankonteksbagiunitpergiketika
seseorangmembicarakankatapergiitu.
Unitlinguistik lain yang mendampingi
suatu unit linguistik yang sedang
dibicarakanseringjugadisebutkonteks
internal,cotextataukoteks.

Berbeda dengan koteks,konteks
sosialmengacukepadasegalasesuatudi
luaryang tertulis atau terucap,yang
mendampingibahasaatauteksdalam
peristiwa pemakaian bahasa atau
interaksisosial. Konteks sepertiini
disebutjugakontekseksternal.Konteks
sosialiniterbagikedalam tigakategori
yaitukontekssituasi(register),konteks
budaya(genre),dankonteksideologi.

Kontekssituasiterdiriatasapa(field)
yang dibicarakan,siapa (tenor) yang
membicarakan sesuatu bahasan,dan
bagaimana (mode) pembicaraan itu
dilakukan. Secararincifieldmenunjuk
peranbahasadalaminteraksisosial,tenor
menggambarkan status dan hubungan
mitra interaksi,dan mode mengurai
mediumatausaluranpemakaianbahasa.

Konteks budaya dibatasisebagai
aktifitassosialbertahapuntukmencapai
suatutujuan.Denganpengertianinigenre
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mencakupduahalyaitu(1)batasan
kemungkinan ketiga unsurkonteks
situasidan (2)tahap yang harus
dilaluidalamsatuinteraksisosial.

Ideologi mengacu kepada
konstruksiataukonsepsosialyang
menetapkan apa seharusnya dan
seharusnya tidak dilakukan oleh
sesorangdalam satuinteraksisosial.
Dengan batasan ini ideologi
merupakan konsep ideal yang
diinginkanolehanggotamasyarakat
dalamsatukomunitas.

Metafungsi
Metafungsi bahasa diartikan

sebagai fungsi bahasa dalam
pemakaian bahasa oleh penutur
bahasa.Dalamsetiapinteraksiantara
pemakai bahasa, penutur
menggunakanbahasauntukmemapar,
mempertukarkan,danmerangkaiatau
mengorganisasikanpengalaman.

Dengan ketiga fungsibahasa
dalam kehidupan manusia,bahasa
sekaligusdisebutberfungsitigadalam
komunikasi, yakni memapar,
mempertukarkan, dan merangkai
pengalaman yang secara teknis
masing-masing disebut ideational,
interpersonal,dan textualfunction
(Martin 1993;Halliday 1994: xiii,
Eggins1994:3).

Sejalandenganketigafungsiitu,
bahasadikatakanmembawatigaarti
yaknimaknapengalaman(ideational
meaning),makna pertukaran atau
makna antarpersona (interpesrsonal
meaning),dan makna perangkaian
atau pengorganisasian (textual
meaning). Seorangpemakaibahasa
merealisasikan pengalamannya
(pengalamanbukanlinguistik)menjadi
pengalamanlinguistik.

Pengalamanlinguistikitusaling
dipertukarkan dengan pengalaman
oranglainsebagailawannyaberbicara
sehingga terbentuk satu interaksi
dalamkontekskomunikasi.

Dalam memaparpengalamannya

danmentransaksikannya,penuturbahasa
memilikicarauntukmerangkai,menyusun,
dan menyampaikan pengalaman dan
transaksitersebut.

VARITASFUNGSIONALBAHASALISAN
DANTULISAN

Perbedaanantarabahasalisandan
tulisan mencakup perbedaan konteks
sosialdanrealisasilinguistik. Konteks
sosial mengacu kepada mode atau
mediumdanrealisasilinguistikberkenaan
denganleksisataukosakatadanstruktur
kalimatatau tata bahasa. Keduanya
disebut leksis dan tata bahasa atau
lexicogrammar.

Modeterdiriatasmodeeksperiensial
(experiential mode) berupa realisasi
ekspresi dan mode interpersonal
(interpersonalmode)atauantarpersona
berupapotensialpemberianfeedback
atauumpanbalikatautanggapanoleh
pemakaibahasayakniantarapembicara
danpendengardalam bahasalisandan
antara penulis dan pembaca dalam
bahasatulisan.

Berdasarkan mode eksperiensial
bahasa lisan direalisasikan oleh bunyi
atausuaradenganintonasisepertipada
peristiwa bercakap-cakap, berdiskusi,
berbalas pantun,bersyair,bertengkar,
yang umumnya merupakan kegiatan
bersemuka. Unitrealisasinya adalah
bunyi,fonem,sukukata.Berbedadengan
itubahasatulisandikodekanolehgoresan,
garis,hurufgambaratau tanda pada
kertas,batu (seperti batu bersurat),
pelepahdauntumbuhan,kulitkayu,kulit
hewan,bambu (sepertiaksara bahasa
Batak pada buluh suraton). Unit
realisasinyaadalahhurufaaugambar.

Berdasarkanmodeantarpersonanya
bahasa lisan wujud dalam situasi
potensialpembicaradanpendengardapat
serta-merta saling menanggap atau
memberiumpanbalikdalaminteraksidua
hala(dialog). Inimerupakanrealisasi
umum (unmarked) seperti bercakap-
cakap.Secaraspesifik(marked)bahasa
lisan dapatberupa pemakaian bahasa
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satuarahsajasepertidalam hotbah
dimesjid atau gereja yang dalam
hotbah itu pendengar tidak
mengajukan tanggapan seperti
pertanyaanataureaksi.

Antara kedua titik pemakaian
bahasayanglazim danspesifikitu
terdapatsejumlahpemakaianbahasa
yang membentuk kontinum seperti
berikutpercakapan,interaksitelepon,
interaksimelaluiwalki-talkie,rekaman
mesinpenjawab(answeringmachine),
berbica sendiri,hotbah. Berbeda
denganbahasalisanrealisasiumum
bahasa tulisan adalah pemakaian
bahasasatuarah(monolog)dengan
kemauan penulis merealisasikan
pengalamandansangatsedikitatau
tanpa kemungkinan mendapat
tanggapan. Disisilain realisasi
spesifik atau tidak lazim bahasa
tulisanadalahinteraksitalkmelalui
internet. Antara kedua titik itu
terbentukkontinum berupamembuat
catatan,suratpembaca,pengumuman,
korespondensi,talkinternet.

Akibatpengaruhmodesebagai
konteks sosial,bahasa lisan dan
tulisanberbedadalam realisasileksis
dantatabahasa.Beberaparealisasi
leksisdantatabahasaterdapatdalam
varitas funsionalbahasa lisan dan
tulisansebagaiberikut.

1.Leksis dalam bahasa lisan
cenderung terealisasi dalam
pengulangan yang dapat berupa
penanda keraguan seperti pada
ekspresi Saya…sa…saya ma…ma…
maupergi,pikir-pikir,boleh-bolehsaja,
aman-aman saja, baik-baik saja.
Bahasatulisantertulisbersahajatanpa
pengulanganbesertamaknatertentu
dan cenderung ekonomis dalam
pemakaianbahasasepertiSayamau
pergi, mempertimbangkan, dapat
diizinkan,mereka,cukupaman,baik.

2.Leksis bahasa lisan cenderung
berkontraksidan bermakna khusus

sementara bahasa tulisan terealisasi
dalam bentukpenuh.Leksissepertitak,
ndak,nggak,kan,cuma,pak,secuil
merupakanbahasalisansementaratidak,
hanya,bapak,sebagiankecilmerupakan
bahasatulisan.

3.Berdasarkansifatulangannya,bahasa
lisan cenderung menggunakan repetisi
dalammembentuktekssementarabahasa
tulisanmengandalkanhiponimi,meronini,
sinonimiatauantonimi.Tekskamimeihat
gajah.Gajahberbelalai.Gajahmempunyai
gading. Kaki gajah sangat besar
merupakanbahasalisan(dengangajah
sebagairepetisi)sementaraKamimelihat
gajah. Binatangitumempunyaibelalai.
Hewan itu juga mempunyai gading.
Telapak kakimahluk itu sangatbesar
merupakanbahasatulisan(dengangajah,
binatang,hewan,mahluksebagaihiponimi,
meronimidan sinonimi). Penggunaan
repetisi terjadi karena berdasarkan
konteksnyaunitbahasalisanwujuddalam
bunyibahasa yang lenyap berdasarkan
urutanpemunculan.Karenasifatnyayang
demikianunitbahasalisanlebihcepat
lenyapdaripadaunitbahasatulisan.Untuk
merujuk unitbahasa lisan yang telah
disampaikan lebih dulu diperlukan
pengulangan. Berbedadenganituunit
bahasalisanwujuddalam paparanhuruf
atau gambar yang dapat lebih lama
bertahan daripada bahasa tulisan dan
dapatdirujuk.

4.Karenakebergantunganpadakonteks
sosialyanglebihbesardalam wacana,
bahasalisanlebihbanyakmenggunakan
elipsis,substitusidanreferensieksoforik
sepertitekspercakapanA:Kemana?B:
Pajak,danteksIniKino,itukuno,Bukunya
disini.Berbedadenganitubahasalisan
menggunakan referensi anaforik dan
kataforiksepertiA:Andamaukemana?B:
Ke Pajakdan teksGula-gula iniKino
sedangyangitukuno,BukuyangAnda
pinjamdisini.

5.Konjungsi dalam bahasa lisan
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cenderung menggunakan ekstensi
dan beserta kombinasinya (seperti
dankemudian,dansesudahitu,dan
krenaitu)sementarabahasatulisan
cenderung menghindari atau
mengurangipemakaian kombinasi.
Sayapergikekampusdankemudian
sayapergikepantaidansetelahitu
sayapergikekantorposmerupakan
realisasibahaslisansementaraSaya
pergikekampuskemudiansayapergi
kepantai.Selanjutnyasayapergike
restoranadalahbahasatulisan.

6.Bahasa tulisan cenderung
menggunakan struktur klausa
sederhanayaituklausatunggaldan
kepadatanleksikaltinggi. Berbeda
denga itu bahasa lisan cenderung
menggunakan klausa kompleks
dengan kepadatan leksikalrendah.
Konsekuensi dari perbedaan itu
adalah bahasa tulisan memiliki
kepadatankata(lexicaldensity)tetapi
klausasederhanasementarabahasa
lisan memiliki kedalaman atau
kekompleksan klausa (grammatical
intricacy)tetapikejarangankata.

Klausasederhanaadalahklausa
denganhanyasatutingkatataulevel
saja sementara klausa kompleks
terdiriatasdualevelsatulebih. Di
dalam bahasa Indonesia terdapat
enam pola dasarklausaatau pola
kalimatsederhanasepertiberikut.

-SP (SubjekPredikat)
-SPK (SubjekPredikat

Keterangan)
-SPPel (SubjekPredikat

Pelengkap)
-SPO (SubjekPredikat

Objek)
-SPOPel (SubjekPredikat

ObjekPelengkap)
-SPOK (SubjekPredikat

ObjekKeterangan)
denganberarti‘dikutioleh’.

Satuklausadenganpoladasaritu

dikatakanklausasederhana.KlausaDia
membelibuku kemarin adalah klausa
sederhana tetapi Dia membeli buku
kemarinyangmengembirakanhatiibunya
adalahklausakomplekskarenaterdapat
duaklausabertingkatyaituDiamembeli
bukukemarinsebagaiklausaawalatau
primerdanklausayangmengembirakan
hati ibunya yakni klausa lain yang
bergantungpadaklausaawalitu.

Secara rincidikatakan klausa Dia
membeli buku kemarin yang
mengembirakanhatiibunyaterdiriatas
dua tingkatatau levelsementara Dia
membelibukukemarinhanyaterjadidari
satulevel.Klausadapatterdiriataslebih
darisatulevelsepertiklausaMenantunya
seringpulanglarutmalamkarenaisterinya
rewelyangmembuatbapaknyaamatsedih
yangmenurutdoktermenjadipenyebab
penyakitorang tuanya itu terdiriatas
empatlevelsebagaiberikut:

1.menantunyaseringpulanglarutmalam
2.kerenaisterinyarewel
3.yangmembuatbapaknyaamatsedih
4.yang menurut dokter menjadi

penyebabpenyakitorangtuanya

Kepadatan leksikaladalah jumlah
katadalam satuklausa. Yangmenjadi
dasarhitunganadalahkataisi(content
words),yakniverba,ajektiva,adverbia,dan
nominadantidaktermasukkatafungsi
ataustruktur(funtionorstructuralwords)
sepertipreposisi,konjungsi,pronomina,
partikel,katapenunjuk.Denganbatasan
inidalam klausaDiamembelibukuitu
kemarin terdapat4 kepadatan leksikal
walaupunterdapat5katakarenakataitu
tidakdihitungsebagaikataisi.DalamDia
membeli buku itu kemarin yang
mengembirakanhatiibunyayangtinggaldi
Kisaranterdapattigaklausadenganrata-
ratakepadatanleksikal3(9leksisdibagi3
klausa).Kataitu,yang,ditidaktermasuk
kataisi.

Dengankriteriastrukturklausa(yang
sederhanaataukompleks)dankepadatan
leksikal(yangtinggiataurendah)klausa
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Indonesiatelahberhasilmembangun
ekonominya yang membawa
perubahanbesarterhadapbudayanya
khususnyabudayayangterdapatdi
daerahpedesaanadalahbahasalisan
karenateksituterdiriatastigaklausa
atautigatingkatyaitu(1)Indonesia
telah berhasil membangun
ekonominya, (2) yang membawa
perubahanbesarterhadapbudayanya
khusunya budaya, dan (3) yang
terdapatdidaerahpedesaandengan
perbandingankepadatanleksikal4:6:
6:3.

Apabila teks itu direalisasikan
dalam bahasa tulisan hanya satu
klausasederhanadigunakanseperti
Keberhasilanpembangunanekonomi
Indonesiasecarakhususmengubah
budaya

masayarakat pedesaan dengan
kepadatanleksikalyanglebihtingi,
yakni10.Dengancontohyangsama,
klausa kompleks Engkau boleh
pulang ke rumah apabila
pekerjaannmu sudah selesaipada
saatmataharibelumterbenamtetapi
engkau harus datang besok pagi
kalauakumembutuhkanengkaupada
saat lonceng pertama pukul 6
berbunyimerupakanrealisaibahasa
lisandengankedalaman3tingkatdan
6 klausa dan dengan kepadatan
leksikal3.Klausakomplekstersebut
dapat diurai dengan kepadatan
leksikalmasingsebagaiberikut.

Klausa
1.engkaubolehpulang
2.apabila pekerjaanmu sudah

selesai
3.pada saat matahari belum

terbenam
4.tetapiengkauharusdatangbesokpagi

3
5.kalauakumembutuhkanengaku

1
6.padasaatloncengpertamapukul6

berbunyi
5

TOTAL
16
Kepadatanleksikalrata-rata16:6=2.97
(dibulatkan3)

Dengan menggunakan analisis
linguistikfungsionalsistemikstrukturdan
level klausa komleks tersebut dapat
diuraikansebagaiberikut.
1. engkaubolehpulang
2.X apabilapekerjaanmusudah

selesai
3.X padasaatmataharibelum

terbenam
4.+2 tetapiengkauharusdatang

besokpagi
5.X  kalauakumembutuhkan

engkau

6. Xpadasaatloncengpertama
pukul6berbunyi

Berbeda dengan klausa kompleks
lisan,klausasederhanaKepulanganmuke
rumahsetelahpenyelesaiantugaspada
saatterbenamnyamatahariharusdisertai
olehkewajibanhadirbesokpagiuntuk
keperluankupadasaatloncengpertama
pukul6merupakanbahasatulisandengan
klausasederhanadankepadatanleksikal
16.

Dariuraianterdahuludapatdikatakan
bahwapengertianbahasalisandantulisan
bukan hanya mencakup mode atau

BAHASALISANDANTULISAN

Tata
Bahasa

Medium Uraian ContohPengunaan

lisan lisan lisandilisankan percakapan:tekslisanyangdilisankan
lisan tulisan lisandituliskan novel(dialog):tekslisanyangdituliskan
tulisan lisan tulisan

dilisankan
beritaTV:tekstulisanyangdilisankan

tulisan tulisan tulisandituliskan artikelilmiah:tekstulisanyangdituliskan
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medium tetapijugaciritatabahasa
(leksis dan sintaksis atau
lexicogrammar).Iniberartibahwadari
sudut medium satu unit bahasa
mungkin bahasa lisan tetapidari
substansitata bahasanya unititu
adalahbahasatulisansehinggadapat
dikatakan unit bahasa itu adalah
bahasatulisanyangdituliskan.

Denganklasifikasisilangbahasa
lisan dan tulisan dengan merujuk
aspek mode atau medium dan
realisasilinguistikatautatabahasa4
sistem kategori berkait dengan
bahasa lisan dan tulisan dapat
diringkasdalamtabelberikut.

Contohpemakaiandiberikandan
dari contoh dapat dilihat tidak
selamanyabahasalisanitudilisankan;
kemungkinanlainsepertipemakaian
bahasa tulisan yang dilisankan,
bahasalisanyangdituliskanmungkin
sajaterjadi.Dapatdipastikanbahwa
bahasaartikelilmiahadalahbahasa
tulisanyangdirealisasikanolehtata
bahasatulisan.

PROYEKSIMODEBAHASALISANDAN

TULISAN
Dengan sifat mode dan

realisasilinguistiknya bahasa lisan
dapatsaling terproyeksi. Berikut
adalahkecenderunganbahasalisan
menjaditulisanatausebaliknya.

1.Proyeksitulisandalamlisan
Ketika berpidato seseorang
mengatakan Saya ingin menggaris
bawahihalini…. Sesungguhnya
dalam pemakaianbahasalisanatau
berpidato itusesorangtidakdapat
menggarisbawahi;yangdapatdigaris
bawahiadalah kata atau kalimat
dalam menulis. Inimenunjukkan
bahwa ketika berbiacara atau
menggunakan bahasa tulisan
pembicara memproyeksikan sifat
bahasatulisan.Demikianjugadalam
klausa Halitu dapatdijual;dijual

dalam tanda kutip pembicara
memroyeksikan bahasa tulisan dalam
pembicaraannya,karenayangdapatdiberi
tandakutiphanyalahkataataukalimat
dalamtulisan.
2.Proyeksilisandalamtulisan
- Dalam pemakaian bahasa tulisan,
bahasa lisan mungkin diproyeksikan
sepertipadalaporantertulisKetikaditanya
olehhakimdiamengatakanpikir-pikiratas
keputusanpengadilanitu.Leksispikir-pikir
merupakanciribahasalisan.Contohlain
adalahsepertitertulispadaMukadimah
UUD1945…danperjuanganpergerakan
kemerdekaanIndonesiatelahsampailah…

Ideologi
Secaraideologibahasalisandominan

dalam pemakaian bahasa Indonesia.
Dengankatalain,pengaruhatauideologi
pengutamaan pemakaian bahasa lisan
menjadiciripemakaianbahasaIndonesia
dalam berbagaisituasisepertidalam
penulisan nama, akronim, penyulihan
suarafilm imporyangtidakberbahasa
Inggris.

Penampilan nama dalam surat
undangan penikahan,misalnya,sering
dipengaruhibahasalisan. Dalam surat
undangan tertulis nama Pratomo
Sujatmiko(Tom)yangberartipanggilan
namapenuhPratomoSujatmikoadalah
Tom. DemikianjuganamaSriHartini
Ningsih(Tini)menampilkanbentuklisan
Tini.Dapatdikatakanbahwapenampilan
Tom dan Tini ini adalah pengaruh
keutamaanpadapanggilanataubentuk
lisannamaitu.

Pemakaian bentuk singkatan atau
akronim sepertijagung (Jaksa Agung),
granat(GerakanAntiMadat),balon(Bakal
Calon),ponsel(TeleponCellular),hansip
(Pertahanan Sipil) berpunca pada
pemikiran bahwa kata bentukan dalam
wujudsepertiitulebihmudahdiucapkan
daribentuklainatausesuaidengan‘selera’
lidah bangsa Indonesia. Ini berarti
pembentukanbentuksingkatatauakronim
itu kurang mengindahkan kaidah atau
kurangtaatkaidah(karenahurufatausuku
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katayangdisingkatsembarangsaja)
tetapiberpijak pada ideologilisan:
kemudahan mengucapkannya.
Dengankatalain,pembentukanbentuk
singkatituberdasarkanpadaideologi
bahasalisan.

Penyulihan bahasa film impor
(selain film berbahasa Inggris,
misalnyabahasaSpanyoldalam film
dariMexico,Mandarindalamfilmdari
Cina)kedalambahasaIndonesiajuga
merupakanrealisasiideologibahasa
lisan. Penyulihan bahasa asalke
dalambahasaIndonesiamemberikan
kesanbahwabahasalisanmenjadi
keutamaan.Sebenarnyabahasaasal
film dapat dipertahankan dengan
terjemahan bahasa Indonesia.
Dengan demikian realisasibahasa
lisandantulisandapatdipertahankan.

SIMPULAN

Bahasalisandantulisan
memilikiberbagaiciriyangpada

dasarnyaterjadidarimodedanrealisasi
linguistik.Interaksidanproyeksikedua
ciriitudapatterjadidalampemakaian
bahasayangpadadasarnyamerupakan
penguatanideologibahasalisanbagi
pemakaibahasa.
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